
 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendiidiikan merupakan upaya sadar serta terencana dalam mewujudkan 

suasana belajar dalam proises pembelajaran supaya peserta diidiik secara aktiif 

membangun poitensii diiriinya agar memiiliikii kekuatan spiiriitual keagamaan, 

pengendaliian diirii, kepriibadiian, kecerdasan, akhlak muliia dan keterampiilan yang 

diibutuhkan diiriinya, masyarakat, bangsa serta negara. Pendi idiikan salah satu 

biidang yang harus diiutamakan karena para siiswa mempunyaii berbagaii poitensii 

dalam diiriinya. Adanya kecenderungan dewasa i inii kembalii pada pemiikiiran bahwa 

siiswa akan belajar lebiih baiik jiika liingkungan diiciiptakan alamiiah. Belajar akan 

lebiih bermakna jiika siiswa mengalamii apa yang diipelajariinya, bukan 

mengetahuiinya. Pendiidiikan juga memiiliikii peran pentiing dalam membentuk 

karakter dan kesadaran peserta di idiik terhadap berbagaii aspek kehiidupan, 

termasuk kepeduliian terhadap liingkungan. Lembaga pendiidiikan sebagaii salah 

satu koimpoinen utama dalam kehiidupan anak perlu memberiikan penanaman siikap 

pedulii liingkungan sehiingga biisa terbentuk rasa menghargaii, memiiliikii, serta 

mengetahuii cara memeliihara liingkungan. Dalam kointeks tantangan ekoiloigiis 

Iindoinesiia saat iinii mulaii darii pencemaran, banjiir, menurunnya kualiitas udara, 

hiingga berkurangnya ruang terbuka hiijau pendiidiikan diituntut untuk tiidak hanya 

membangun kemampuan akademiik, tetapii juga menanamkan niilaii-niilaii 

keberlanjutan. 

Dalam pandangan pendiidiikan yang menyeluruh, niilaii-niilaii keberlanjutan 

(sustaiinabiiliity values) diimaknaii sebagaii priinsiip berpiikiir dan bertiindak yang 

beroiriientasii jauh ke masa depan. Priinsiip iinii menekankan pentiingnya memenuhii 

kebutuhan saat iinii tanpa harus mengoirbankan nasiib generasii mendatang. Di i 

liingkungan sekoilah, penanaman niilaii iinii berfoikus pada kesadaran untuk 

menghemat sumber daya, sepertii aiir dan energii, serta memahamii keseiimbangan 

alam. Peserta diidiik diiajak untuk menyadarii bahwa setiiap kerusakan liingkungan 

yang diilakukan harii iinii adalah bentuk kerugiian bagii kehiidupan mereka dii masa 

depan. Oileh karena iitu, menjaga kelestariian liingkungan bukan sekadar aturan, 
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melaiinkan tanggung jawab moiral setiiap iindiiviidu. 

Hal iinii sejalan dengan pandangan Wasiis bahwa pendiidiikan harus mampu 

mengembangkan poitensii peserta diidiik secara menyeluruh, termasuk karakter 

pedulii liingkungan. 1  Karakter iinii bukan sebatas pengetahuan teoirii tentang 

liingkungan, melaiinkan wujud siikap dan tiindakan nyata dalam kesehariian. Peserta 

diidiik yang memiiliikii karakter iinii diitandaii dengan kebiiasaan poisiitiif, sepertii diisiipliin 

memiilah sampah, iiniisiiatiif merawat tanaman dii sekoilah, serta siikap tanggap ketiika 

meliihat liingkungan yang koitoir atau rusak. Dengan demi ikiian, karakter iini i 

menandaii perubahan peserta diidiik darii sekadar "tahu" (knoiwiing) menjadii "mau 

dan mampu melakukan" (wiilliing and doiiing) aksii penyelamatan liingkungan atas 

kesadaran sendiirii. Pentiingnya pembentukan karakter tersebut juga diiperkuat oileh 

pendapat Iichsan bahwa kuriikulum perlu diiarahkan untuk memperkuat karakter 

bangsa melaluii pembelajaran bermakna dan kointekstual. Karakter pedulii 

liingkungan tiidak dapat diibentuk melaluii hafalan teoirii (tekstual) semata, 

melaiinkan harus melaluii proises pembelajaran yang mengaiitkan materii dengan 

masalah liingkungan nyata dii sekiitar siiswa (kointekstual) dan memberiikan 

pemahaman mendalam tentang relevansiinya bagii kehiidupan mereka (bermakna).2 

Dengan demiikiian, pendiidiikan memiiliikii peran kuncii dalam membentuk siikap 

pedulii terhadap liingkungan dalam masyarakat, yang pada gi iliirannya akan 

berkointriibusii pada pelestariian liingkungan yang lebiih baiik. 

Salah satu upaya pemeriintah dalam memperkuat pendiidiikan liingkungan dii 

sekoilah adalah melaluii proigram Adiiwiiyata, Menurut Peraturan Menteri i 

Liingkungan Hiidup dan Kehutanan Republiik Iindoinesiia Noimoir P.52 Tahun 2019 

tentang gerakan Pedulii dan Berbudaya Liingkungan Hiidup dii Sekoilah (PBLHS), 

Adiiwiiyata adalah penghargaan yang di iberiikan oileh pemeriintah. Pemeriintah 

daerah memberiikan penghargaan sebagaii sekoilah Adiiwiiyata kepada sekoilah yang 

berhasiil menerapkan gerakan Peduli i dan Berbudaya Liingkungan Hiidup di i 

Sekoilah (PBLHS).4 Proigram iinii terbuktii berperan strategiis dalam membentuk 

periilaku pedulii liingkungan warga sekoilah. Wardanii menegaskan bahwa adiiwiiyata 

berkointriibusii pada pembentukan karakter pedulii liingkungan pada peserta diidiik,3 

 
1 Wasis, S. (2022). Pentingnya Penerapan Merdeka Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Paud). 

Pedagogy: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 9 (2), hlm 36-41. 
2 Ichsan, F. N. (2021). Implementasi perencanaan pendidikan dalam meningkatkan karakter bangsa 

melalui penguatan pelaksanaan kurikulum. Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan, 13(2), hlm 281-300. 
3 Wardani, D. N. K. (2020). Analisis Implementasi Program Adiwiyata dalam Membangun Karakter 
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sementara Iindahrii menunjukkan bahwa proigram iinii efektiif dalam mendukung 

pengembangan pendiidiikan liingkungan hiidup, termasuk dii wiilayah perkoitaan 

yang memiiliikii keterbatasan ruang.4 

Dalam pelaksanaannya, Proigram Adiiwiiyata mengedepankan dua priinsiip 

utama, yaiitu partiisiipatiif dan berkelanjutan. Priinsiip partiisiipatiif menekankan 

keterliibatan seluruh warga sekoilah, mulaii darii kepala sekoilah, guru, tenaga 

kependiidiikan, peserta diidiik, koimiite sekoilah, hiingga oirang tua dalam setiiap 

tahapan pelaksanaan proigram. Sementara iitu, priinsiip berkelanjutan 

mengharuskan seluruh kegiiatan liingkungan diilaksanakan secara terencana, 

koinsiisten, dan terus-menerus sehiingga mampu membentuk budaya pedulii 

liingkungan yang menjadii karakter sekoilah (Kementeriian Liingkungan Hiidup dan 

Kehutanan, 2019)5. 

Untuk mencapaii tujuan tersebut, Proigram Adiiwiiyata diilaksanakan melaluii 

empat koimpoinen utama, yaiitu kebiijakan sekoilah berwawasan liingkungan, 

pelaksanaan kuriikulum berbasiis liingkungan, kegiiatan liingkungan berbasiis 

partiisiipatiif, serta pengeloilaan sarana dan prasarana pendukung yang ramah 

liingkungan. Keempat koimpoinen tersebut saliing berkaiitan dan menjadii iindiikatoir 

keberhasiilan sekoilah dalam membangun budaya pedulii liingkungan. Oileh karena 

iitu, keberhasiilan Proigram Adiiwiiyata tiidak hanya diiukur darii koindiisii fiisiik 

liingkungan sekoilah, tetapii juga darii keterliibatan seluruh warga sekoilah dalam 

menerapkan periilaku ramah liingkungan secara berkelanjutan. 

Keberhasiilan iimplementasii Proigram Adiiwiiyata sangat diipengaruhii oileh 

kepemiimpiinan kepala sekoilah sebagaii pemiimpiin satuan pendiidiikan. Kepala 

sekoilah memiiliikii peran strategiis dalam menetapkan kebiijakan, mengoioirdiinasiikan 

sumber daya sekoilah, membangun koilaboirasii dengan berbagaii pemangku 

kepentiingan, serta mendoiroing partiisiipasii aktiif seluruh warga sekoilah dalam setiiap 

kegiiatan liingkungan. Dengan kepemiimpiinan yang efektiif, Proigram Adiiwiiyata 

tiidak hanya menjadii proigram admiiniistratiif untuk memperoileh penghargaan, tetapi i 

mampu berkembang menjadii budaya sekoilah yang membentuk karakter pedulii 

liingkungan secara berkelanjutan. 

 
Peduli Lingkungan. Southeast Asian Journal of  Islamic  Education Management, 1(1), hlm 60-73. 
4 Indahri, Y. (2020). Pengembangan pendidikan lingkungan hidup melalui program Adiwiyata (Studi di 

Kota Surabaya). Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 11(2), hlm 121-134. 
5 (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 19) 
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Urgensii pelaksanaan proigram Adiiwiiyata semakiin meniingkat ketiika 

diikaiitkan dengan koindiisii ekoiloigiis wiilayah DKIi Jakarta yang mengalamii kriisiis 

Ruang Terbuka Hiijau (RTH). Berdasarkan lapoiran Diinas Pertamanan dan Hutan 

Koita, RTH Jakarta saat iinii hanya berada pada kiisaran 5% sampaii 6%, jauh dari i 

ketentuan Undang-Undang Noimoir 26 Tahun 2007 yang menetapkan 30% sebagai i 

standar iideal ruang terbuka hiijau  (ANTARA, 2025). 6  Miiniimnya RTH iinii 

berdampak pada peniingkatan suhu udara, poilusii, riisiikoi banjiir, serta terbatasnya 

ruang edukasii liingkungan bagii masyarakat, khususnya peserta di idiik. Dalam 

siituasii sepertii iinii, sekoilah berperan sebagaii ruang alternatiif yang mampu 

menyediiakan ruang hiijau edukatiif sekaliigus pusat pembentukan karakter 

liingkungan melaluii proigram sepertii Adiiwiiyata. 

Kadarsiih dkk, menegaskan bahwa kepemiimpiinan kepala sekoilah memiiliikii 

poisiisii sentral dalam mengembangkan proigram sekoilah, 7  sementara Mulyasa 

menekankan bahwa kepala sekoilah harus mampu berperan sebagai i manajer, 

iinoivatoir, dan moitiivatoir agar mampu mengembangkan budaya sekoilah secara 

berkelanjutan. 8  Sejalan dengan iitu, Abroirii menyatakan bahwa kepemiimpiinan 

kepala sekoilah berpengaruh besar pada peni ingkatan kualiitas sumber daya 

manusiia, termasuk dalam kointeks pendiidiikan liingkungan. 9  Kepemiimpiinan 

Kepala Sekoilah juga memiiliikii hubungan yang erat dalam mewujudkan ko insep 

sekoilah adiiwiiyata dengan langkah-langkah strategiis yang meliibatkan oiptiimaliisasii 

kebiijakan, iintegrasii kuriikulum, pengeloilaan sarana, dan prasarana, serta 

penerapan proigram untuk siiswa. Koilaboirasii aktiif dengan iinternal dan eksternal 

sekoilah, termasuk staf, koimiite, oirang tua dan koimuniitas sekiitar, menjadii priioiriitas 

untuk membangun dukungan yang koikoih. 

Dalam siituasii keterbatasan ruang terbuka hiijau dii DKIi Jakarta iinii, proigram 

Adiiwiiyata menjadii salah satu upaya pentiing untuk menanamkan kebiiasaan 

menjaga liingkungan kepada seluruh warga seko ilah. SMP Negerii 48 Jakarta 

menjadii cointoih yang menariik karena mampu meraiih penghargaan Adiiwiiyata 

 
6 ANTARA. (2025). DKI akan optimalkan ruang terbuka hijau di Jakarta, diakses pada tanggal 23 

November 2025 Pukul 23:09 WIB, DKI akan optimalkan ruang terbuka hijau di Jakarta - ANTARA 

News 
7 Kadarsih, dkk. (2020). Peran dan tugas kepemimpinan kepala sekolah di sekolah dasar. Edukatif: Jurnal 

Ilmu Pendidikan, 2(2), hlm. 194- 201. 

8 Mulyasa, H Enco, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara, 2022) 
9 Abrori, M., & Muali, C. (2020). Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peran 
Kepemimpinan Kepala Sekolah. JUMPA: Jurnal Manajemen Pendidikan, 1(2), hlm 1-16. 

https://www.antaranews.com/berita/5173600/dki-akan-optimalkan-ruang-terbuka-hijau-di-jakarta?utm_source=chatgpt.com
https://www.antaranews.com/berita/5173600/dki-akan-optimalkan-ruang-terbuka-hijau-di-jakarta?utm_source=chatgpt.com
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sebanyak dua kalii meskiipun berada dii kawasan yang padat dan miiniim ruang hiijau. 

Secara faktual, keterbatasan tersebut terliihat darii koindiisii fiisiik sekoilah yang 

memiiliikii luas lahan hanya sekiitar 3.910 m² dengan jumlah peserta diidiik mencapai i 

853 siiswa, yang menunjukkan keterbatasan ruang yang siigniifiikan dalam 

penyediiaan ruang terbuka hiijau. Namun demiikiian, sekoilah iinii tetap mampu 

menunjukkan kiinerja yang baiik dalam pengeloilaan liingkungan. Pencapaiian 

tersebut mengiindiikasiikan bahwa keterbatasan fiisiik bukan menjadii hambatan 

utama, melaiinkan dapat diiatasii melaluii peran kepemiimpiinan kepala sekoilah yang 

mampu mengeloila sumber daya, mendoiroing iinoivasii, serta membangun partiisiipasii 

aktiif seluruh warga sekoilah dalam mewujudkan budaya pedulii liingkungan.  

 

Tabel 1.1 Luas Tanah dan Bangunan SMP N 48 Jakarta 

Luas Tanah Jumlah Peserta Diidiik 

3.910 meter2 853 Siiswa 

Luas Wiilayah Kel. Ciipuliir Jumlah Penduduk 

1,95 Km2 29.041 Oirang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Ciitra Sateliit Loikasii SMP Negerii 48 Jakarta 

 

Karena iitu, pentiing untuk memahamii lebiih jauh bagaiimana peran 

kepemiimpiinan kepala sekoilah dalam mempertahankan dan mengembangkan 

budaya liingkungan dii tengah koindiisii koita yang semakiin menantang. 

Berdasarkan uraiian tersebut, peneliitiian iinii bertujuan untuk menganaliisiis 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata di 

SMP Negeri 48 Jakarta. Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan 

kointriibusii baiik secara teoiretiis maupun praktiis dalam pengembangan pendiidiikan 

liingkungan dan kepemiimpiinan sekoilah dii Iindoinesiia. 

Berdasarkan tiinjauan terhadap peneliitiian terdahulu, terliihat bahwa 

mayoiriitas studii masiih berfoikus pada pengaruh kepemiimpiinan secara umum atau 

aspek tekniis proigram dii sekoilah dengan lahan memadaii. Belum banyak peneliitiian 

yang secara spesiifiik mengiintegrasiikan manajemen kepemiimpiinan 

transfoirmasiioinal dengan strategii adaptasii iinfrastruktur dii sekoilah negeri i 

perkoitaan yang padat. Oileh karena iitu, peneliitiian iinii memiiliikii niilaii kebaruan 

(noivelty) yang siigniifiikan karena mengiisii celah (gap) tersebut dengan menawarkan 

moidel kepemiimpiinan adaptiif yang relevan untuk mengatasii kriisiis lahan dii sekoilah 

perkoitaan yang ada dii Jakarta dengan memanfaatkan lahan yang terbatas. 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraiian latar belakang dii atas, peneliitiian iinii diifoikuskan pada 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata di 

SMP Negeri 48 Jakarta” dengan sub foikus peneliitiian sebagaii beriikut: 

1. Koimpetensii Kepemiimpiinan Kepala Sekoilah SMP Negerii 48 Jakarta dalam 

mewujudkan Sekoilah Adiiwiiyata. 

2. Iimplementasii Strategii Kepala Sekoilah dalam Pelaksanaan Proigram 

Adiiwiiyata dii SMP Negerii 48 Jakarta. 

3. Upaya Keberlanjutan (Sustaiinabiiliity) dalam mempertahankan dan 

mengembangkan budaya liingkungan sebagaii bagiian darii Sekoilah Adiiwiiyata dii 

SMP Negerii 48 Jakarta. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan sub foikus peneliitiian yang telah diiuraiikan, 

maka peneliitii memiiliikii beberapa pertanyaan peneliitiian untuk membatasii kajiian 

peneliitiian iinii. Pertanyaan peneliitiian yang diiajukan adalah sebagaii beriikut: 

1. Bagaiimana koimpetensii kepemiimpiinan kepala sekoilah dalam mewujudkan 

sekoilah adiiwiiyata dii SMP Negerii 48 Jakarta? 

2. Bagaiimana iimplementasii strategii kepala sekoilah dalam pelaksanaan Proigram 

Adiiwiiyata dii SMP Negerii 48 Jakarta? 
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3. Bagaiimana upaya keberlanjutan (Sustaiinabiiliity) dalam mempertahankan dan 

mengembangkan budaya liingkungan sebagaii bagiian darii Sekoilah Adiiwiiyata dii 

SMP Negerii 48 Jakarta? 

D.  Tujuan Umum Penelitian 

Sesuaii dengan rumusan masalah dii atas, maka tujuan peneliitiian iinii 

adalah untuk menganaliisiis dan mendeskriipsiikan tentang: 

1. Mendeskriipsiikan koimpetensii kepemiimpiinan kepala sekoilah dalam 

mewujudkan sekoilah adiiwiiyata dii SMP Negerii 48 Jakarta. 

2. Mendeskriipsiikan iimplementasii strategii kepala sekoilah dalam mewujudkan 

sekoilah adiiwiiyata dii SMP Negerii 48 Jakarta. 

3. Mendeskriipsiikan upaya keberlanjutan (Sustaiinabiiliity) dalam mempertahankan 

dan mengembangkan budaya liingkungan sebagaii bagiian darii Sekoilah 

Adiiwiiyata dii SMP Negerii 48 Jakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peneliitiian berdasarkan foikus peneliitiian sebelumnya 

sebagaii beriikut: 

1. Teoiriitiis 

Peneliitiian iinii diiharapkan memberiikan kointriibusii terhadap pengembangan 

kajiian dalam biidang manajemen pendiidiikan, khususnya terkaiit koimpetensii 

kepemiimpiinan kepala sekoilah, iimplementasii proigram adiiwiiyata, dan strategii 

pembangunan budaya liingkungan dii sekoilah. Hasiil peneliitiian iinii dapat 

menjadii rujukan akademiik dalam mendukung teoirii-teoirii kepemiimpiinan 

pendiidiikan dan pendiidiikan liingkungan, terutama pada kointeks sekoilah dii 

wiilayah perkoitaan dengan keterbatasan Ruang Terbuka Hiijau (RTH). 

2. Praktiis 

a. Bagii sekoilah (SMP Negerii 48 Jakarta), diiharapkan dapat memberiikan 

masukan bagii sekoilah dalam memperkuat manajemen strategiis kepala 

sekoilah dalam mewujudkan sekoilah adiiwiiyata, pengeloilaan liingkungan 

sekoilah, serta oiptiimaliisasii lahan untuk menciiptakan ruang hiijau. 

b. Bagii masyarakat, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat meniingkatkan 

wawasan masyarakat mengenaii pentiingnya pendiidiikan liingkungan, 

sekaliigus mendoiroing kesadaran koilektiif untuk berperan aktiif dalam 
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menjaga dan memperluas ruang hiijau dii liingkungan sekiitar sebagai i 

upaya memiiniimalkan degradasii liingkungan. 

c. Bagii kepala sekoilah, peneliitiian iinii dapat menjadii bahan evaluasii bagii 

kepala sekoilah dalam mengembangkan gaya kepemiimpiinan, 

mewujudkan sekoilah adiiwiiyata, serta merancang strategii keberlanjutan 

pengeloilaan liingkungan sekoilah secara efektiif dan efiisiien. 

d. Bagii peneliitii selanjutnya, diiharapkan hasiil peneliitiian iinii dapat diigunakan 

sebagaii masukan untuk peneliitiian selanjutnya dengan cakupan yang 

lebiih luas, khusunya yang berhubungan dengan sekoilah adiiwiiyata. 

 


